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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan tentang perbedaan
pembayaran upah pada jasa ojek online secara tunai dan go pay dan Untuk mengetahui
tinjauan hukum Islam tentang perbedaan upah dalam pembayaran jasa ojek online secara
Go-pay dan tunai. Tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan pembayaran baik
secara tuna dan gopay pada jasa ojek online itu diperbolehkan dalam hukum Islam,
karena sesuai dengan ijarah dzimmah, yaitu sewa atas manfaat karena akadnya
ijarah dzimmah, menjadi hak pihak yang menyewakan jasa (driver/perusahan
gojek) untuk memberikan discount sebagai athaya dan pemberian yang dibolehkan

oleh syara‘, dan tidak merugikan.

Kata Kunci : tunai, gopay, gojek, hukum islam

PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang
sempurna  (komprehensif)  yang
mengatur aspek kehidupan manusia,
baik akidah, ibadah, akhlak maupun
muamalah. Muamalah yaitu hukum-
hukum syara® yang berhubungan
dengan  urusan  dunia  untuk
melanjutkan eksistensi  kehidupan,
untuk mendapat alat-alat keperluan
jasmani dengan cara yang paling baik,
salah satuya dari perbuatan muamalah
adalah sistem upah mengupah
(Mardani, 2012:2). Hal  ini
dimaksudkan sebagai usaha
kerjasama saling membutuhkan dan
saling menguntngkan dalam rangka
meningkatkan taraf hidup bersama.

Upah mengacu pada
penghasilan tenaga kerja, jumlah
uang yang diperoleh seorang pekerja
selama jangka waktu, katakanlah
sebulan, seminggu, atau sehari,
mengacu pada upah nominal (Manan,
1970:116). Dengan demikian yang
dimaksud upah adalah memebrikan

imbalan sebagai bayaran kepada
seseorang yang telah diperintah untuk
mengerjakan suatu pekerjaan tertentu
dan bayaran itu diberikan menurut
perjanjian yang telah disepakati
(Ja’far, 2014:193). membayar upah
kepada pekerja harus sesuai dengan
apa yang telah mereka kerjakan dan
sesuai dengan ketentuan yang telah
disepakati, sesuai dengan surah Al-
Bagqarah ayat 233:
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Artinya: —.....dan jika kamu ingin
anakmu  disusukan  oleh
orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu
memberikan  pembayaran
menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada
Allah dan ketahuilah bahwa



Allah  Maha melihat apa
yang kamu kerjakan.

Ayat di atas menjelaskan
bahwa ,jika kalian menghendaki agar
bayi-bayi kalian diserahkan kepada
wanita-wanita yang bersedia
menyusui, maka hal ini boleh
dilakukan. Tetapi kalian harus
memberikan upah yang sepantasnya
kepada mereka, apabila upah
diberikan tidak sesuai maka akadnya
menjadi tidak sah, pemberi kerja
hendaknya tidak curang dalam
pembayaran upah harus sesuai dan
jelas agar tidak ada salah satu pihak
yang dirugikan dari kedua belah
pihak.

Dalam hal pemberian upah
saat ini semakin bermacam-macam
caranya, salah satu contoh sistem
pembayaran upah jasa layanan pada
ojek  Online. Seiring dengan
berkembanganya teknologi saat ini
banyak yang memanfaatkan
perkembangan teknologi komunikasi
tersebut, salah satunya adalah
kemunculan bisnis penyedia layanan
jasa transportasi ojek online. Go-jek
merupakan perusahaan penyedia jasa
transportasi ojek online yang selalu
meningkatkan kualitas layanannya,
layanan yang ditawarkan juga cukup
bersaing dengan penyedia jasa
transportasi lain. Ongkos jasa yang
disediakan dalam gojek online
sangatlah terjangkau. Go-jek
menyediakan pembayaran non-tunai
atau Go-Pay dimana ongkos jasa akan
lebih murah dari pada pembayaran
secara tunai atau cash. Pembayaran
tarif dengan menggunakan sistem
fitur Go-pay telah diberlakukan pada
ojek online, semua angkutan yang
berbasis online telah menggunakan
fitur Go-pay.

Memberikan upah kepada
sesorang yang telah diperintahkan

untuk mengerjakan suatu pekerja
hukumnya boleh, upah setiap orang
harus ditentukan berdasarkan
kerjanya. Untuk itu harus dibayar
tidak kurang, juga tidak lebih dari apa
yang telah dikerjakan. Dalam hal ini
pembayaran upah ongkos pada jasa
ojek online berbeda dengan jasa
angkutan lain. Di Malang sudah
marak adanya jasa layanan ojek
online dengan pembayaran upah
ongkos ojek online lebih murah, pada
aplikasi  gojek  terdapat  fitur
pembayaran melalui go pay dimana
pembayaran akan lebih mudah dan
murah. Kebanyakan  kalangan
masyarakat di  Malang seperti
mahasiswa dan kalangan masyarakat
yang lain lebih banyak menggunakan
layanan jasa ojek online, dan
kebanyakan ~ mereka = membayar
ongkos melalui go pay karna lebih
murah di banding membayar upah
jasa ojek online secara tunai bagi
yang faham entang aplikasi gojek.

Latar belakang seperti yang
telah dipaparkan di atas menjadi dasar
dari penelitian ini yang akan
dilakukan oleh peneliti terhadap
transaksi yang melalui Go pay pada
ojek online. Dimana ada perbedaan
upah ongkos pada pembayaran
melalui Go pay, disini ada selisih
upah dengan pembayaran yang
dilakukan secara tunai. Meskipun
jarak yang ditempuh sama, namun
pembayaran upah yang diberikan
berbeda. Misalnya membayar secara
tunai Rp.6000 sedangkan membayar
dengan Go pay menjadi Rp 4000
dalam satu jarak yang sama. Adanya
perbedaan pembayaran jasa ojek
online maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang tinjauan hukum
islam terhadap perbedaan
pembayaran jasa ojek online secara
tunai dan gopay.



Oleh karena itu, peneliti
memiliki tujuan untuk mengka;ji
perbedaan tentang perbedaan
pembayaran upah pada jasa ojek
online secara tunai dan go pay dan
Untuk mengetahui tinjauan hukum
Islam tentang perbedaan upah dalam
pembayaran jasa ojek online secara
Go-pay dan tunai.

METODELOGI

Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang bersifat
studi pustaka (/ibrary research) yang
menggunkan buku-buku dan literatur-
literatur lainnya sebagai objek yang
utama (Hadi, 1995: 3). Jenis
penelitian yang digunakan adalah
kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan  informasi  berupa
catatan dan data deskriptif yang
terdapat di dalam teks yang diteliti

Sumber data yang menjadi
bahan akan penelitian ini berupa
buku, jurnal dan situs internet yang
terkait dengan topik yang telah
dipilih. Sumber data penelitian ini
terdiri dari Kitab Sahih Al- Bukhori,
Bulughul Maram, Bidayah Al
Mujtahid, Figih Muamalah dan Fiqih
Sunnah13

Dalam penelitian
kepustakaan, metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian
berupa data-data kepustakaan yang
telah dipilih, dicari, disajikan dan
dianalisis. Sumber data penelitian ini
mencari data-data kepustakaan yang
substansinya membutukan tindakan
pengolahan secara filosofis dan
teoritis. Studi pustaka di sini adalah
studi pustaka tanpa disertai uji
empiric (Muhadjir,1998:159).

Pengumpulan  data  yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan mengumpulkan buku-buku
tentang [jarah. Kemudian dipilih,
disajikan dan dianalisis serta diolah

supaya ringkas dan sistemtis Dalam
penelitian ini menggunakan teknik
analisis data berupa analisis isi
(content analysis). Analisis 1isi
merupakn analis ilmiah tentang isi
pesan suatu data (Muhadjir, 1998:49).
Dalam analisis ini akan dilakukan
proses memilih, membandingkan,
menggabungkan  dan  memilah
berbagai pengertian hingga
ditemukan yang relevan.

HASIL PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN

ljarah adalah akad
pemindahan hak guna (manfaat) suatu
barang atau jasa dalam waktu tertentu
dengan adanya pembayaran upah,
tanpa ditkuti dengan pemindahan
kepemilikan atas barag itu sendiri
(Ghofur, 2015:497). [jarah di
definisikan  sebagai hak untuk
memanfaatkan barang jasa
dengan membayar imbalan tertentu.
Menurut Fatwa Dewan Syariah
Nasional (Adiwarman. 2013: 138)
ijarah adalah akada pemindahan hak
guna (manfaat) atas suatu barang atau
jasa dalam waktu tertntu melalui
pembayaran sewa/upah, tanpa di ikuti
dengan pemindahan kepemilikan
barang itu sendiri. Adapun hadis yang
menegaskan tentang upah kitab
bulughul maram yaitu:
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Artinya: Dari Abdillah bin Umar ia
berkata: Berkata Rasulullah
SAW: Berikan kepada
seorang pekerja upahnya
sebelum keringatnya
kering.(HR.  Ibnu  Majah,
shahih, bulughul maram, no.

937, hal. 188).

Dengan demikian juga dalam
transaksi ijarah, upah sebaiknya



disebutkan  scara  jelas  dan
diberitahukan berapa besar atau
kecilnya upah pekerja. Hadist
riwayat Abu Sa‘id Al-Khurdi, Nabi
SAW bersabda dalam kitab bulughul
maram
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Artinya : Dari abu sa ‘id Al Khudri ra.

Bahwasanya Nabi SAW
bersabda. barang siapa

mempekerjakan  pekerja
maka tentukanlah
upahnya. (H.R
Abdurrazagq, bulughul

maram, hal. 360)

Di dalam figih mu‘amalah
upah atau  ijarah  dapat di
klasifikasikan menjadi dua: pertama,
upah yang telah disebutkan (ajrun
musammah), dan kedua, upah yang
sepadan (ajrun mitsil). Upah yang
telah disebutkan (ajrun musammah)
adalah upah yang sudah di sebutkan
syaratnya ketika disebutkan harus
disertai kerelaan kedua belah pihak
yang berakad. Dengan demikian
pihak musta’jir tidak boleh dipaksa
membayar lebih kecil atau besar dari
apa yang telah disepakati, melainkan
upah tersebut merupakan upah wajib
yang mengikuti ketentuan syara‘.
Apabila belum disebutkan, maka
upahnya bisa diberlakukan upah yang
sepadan (ajrun mitsil).

Sedang upah yang sepadan
(ajrun  mitsil) adalah upah yang
sepadan dengan kerjanya serta
sepadan dengan kondisi pekerjaan
(profesi kerja) jika akad ijarahnya
telah menyebutkan jasa (manfaat)
kerjanya. Sesuai dengan jumlah nilai
yang disebutkan dan disepakati oleh
kedua belah pihak yaitu pemberi jasa

dan penerima jasa pada saat transaksi
pembelian jasa.

Jadi yang mentukan upah
adalah dari perusahaan go-jek itu
sendiri dan disertai kerelaan di antara
kedua belah pihak dengan dasar
kerjasama dan tolong menolong.
Dengan sistem pengupahan pada jasa
ojek online yang dilakukan dengan
secara tunai dan go-pay Yyang
mengakibatkan adanya perbedaan
harga atau upah jasa ojek dan
perbedaan transaksi tersebut bisa
menjadi akibat hukum.

Dalam  penelitian  yang
dilakukan oleh Ismawati (2018:94)
diketahui  bahwa para  driver
mengatakan lebih suka dibayar
dengan sistem keduanya, jika
pembayaran melalui go-pay semua
maka para driver juga akan kesusahan
atau kesulitan jika tidak ada uang
utnuk membeli bensin dan lainnya.
Sedangkan para konsumen yang
menggunakan jasa ojek online banyak
menggunakan go-pay dan tunai
dengan kata lain seimbang. Banyak
konsumen yang mengatakan
membayar melalui go-pay itu lebih
simpel dan praktis dan banyak juga
yang membayar dengan tunai bilang
lebih simpel.

Seorang  pekerja  berhak
mendapatkan upahnya jika ia telah
menunaikan pekerjaannya dengan
semestinya dan sesuai dengan
kesepakatan, sebab umat Islam sudah
terikat dengan syarat-syarat diantara
mereka, kecuali syarat-syarat yang
mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram. Namun
jika driver tidak ingin mengantarkan
dan memberikan alasan yang benar
dan jelas, maka hal tersebut harus
dipertimbangkan karena setiap hak
dibarengi dengan kewajiban.

Selama  driver  tersebut
mendapatkan bayaran/upah secara



penuh, maka ia harus memenuhi
kewajibannya. Demikian juga dalam
memberikan ~ upah merupakan
kewajiban bagi musta’jir kepada
mu’ajir atas hak hasil dari jasa yang
telah diberikan. Islam sangat menolak
perilaku eksploitatif terhadap para
pekerja, maka dari itu membayar
upah harus tepat waktu karena
termasuk  amanah yang harus
ditunaikan.

Dijelaskan  dalam  firman
Allah QS. An-Nisa ayat 58, dalam
memberikan upah harus ada keadilan
dan kemanfaatan,
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Artinya: Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu
menyampaikan amanat
kepada yang berhak
menerimanya, dan

(menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara
manusia  supaya  kamu
menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya  kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah
Maha mendengar lagi Maha
melihat. (QS An-Nisa 58).

Al-Qur‘an dan As-Sunnah telah
menyeru kepada manusia untuk
bekerja atau berusaha semaksimal
mungkin sehingga mendapat balasan
sesuai dengan apa yang telah
dikerjakannya, baik dalam perihal
ibadah ataupun mu‘amalah. Namun di
dalamnya tidak menjelaskan dan
mengatur penetapan upah secara
mendetail, dikarenakan upah

termasuk dalam bidang mu‘amalah
yang berkembang sesuai dengan
kondisi masyarakatnya. Dan yang
terpenting diantara mu’ajir dan
musta jir adalah saling ikhlas dan
ridho dalam memberikan dan
menerima upah serta tidak ada
paksaan diantara keduanya.

Dasar hukum upah mengupah
dalam Al-Qur’an dan Assunnah
mengenai pembayaran atau
pengupahan pada jasa ojek online
sesuai dengan hukum Islam dan setiap
muamalah hukumnya mubah apabila
ada  perbedaan  dalam  sistem
pembayaran baik secara tunai dan go-
pay itu atas dasar untuk kemudahan
bertransaksi. Jika menggunakan go-
pay akan lebih simpel dan praktis bagi
driver tanpa harus menyiapkan uang
pengembalian. Apabila menggunakan
tunai dan apabila tidak ada uang
pengembalian, maka kedua belah
pihak harus sama-sama ridho dan
mengikhlaskannya.

Praktek pembayaran
pengupahan pada jasa ojek online
sesuai dengan firman Allah SWT
dalam QS Al-Ahqaf ayat 19:
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Artinya: “Dan bagi masing-masing
mereka derajat menurut apa
yang telah mereka kerjakan
dan agar Allah
mencukupkan bagi mereka
(balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang
mereka tiada dirugikanl”

(QS Al-Ahgaf: 19).

Pembayaran pengupahan pada
jasa ojek online merupakan ketentuan
dari pihak perusahan go-jek itu
sendiri, sehingga para driver dan



konsumen yang menggunakan jasa
ojek online akan sama-sama tahu
resikonya masing-masing yang akan
diterima apabila pembayaran
menggunakan tunai maupun go-pay,
disini akan terjadi kerelaan dan
keridhoan satu sama lain. Dalam hal
ini tentunya sesuai dengan ajaran
hukum Islam untuk saling tolong
menolong di antara sesama.

Agama Islam memberikan
pedoman bagi kehidupan manusia
dalam bidang perekonomian tidak
memberikan landasan yang bersifat
praktis, berapa besarnya upah yang
harus diberikan kepada buruh untuk
mencukupi kebutuhan hidup. Standar
upah yang layak bagi undang-undang
adalah tepenuhinya kebutuhan pokok
buruh agar dapat menikmati hidup
dengan layak maka dibuat aturan
tentang batasan minimal bagi

pembayaran upah, sehingga
komponen  hidup layak yang
ditetapkan ~ pemerintah  ditebus.

Sedangkan dalam hukum Islam
secara prkatis tidak menyebutkan
sistem dan besaran umum bagaimana
tata cara dalam pembayaran upah
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